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ABSTRAK 

Maulana Assidikkey Iqra : Kajian Teknis Pemeliharaan Settling Pond pada 

Pengolahan Bijih Besi, PT. KUATASSI, Kabupaten 

Solok, Sumatera Barat 

 

PT. Karya Usaha Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia mempunyai 6 kolam 

pengendapan. Salah satu yang perlu diperhatikan dalam pengendapan adalah tailing 

dan dimensi kolam pnegendapan, apakah kolam mampu mengatasi limbah yang keluar 

dari hasil pengolahan bijih besi. Tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan perhitungan 

terhadap dimensi kolam, menghitung persentase pengendapan, menghitung jangka 

waktu penggerukan, menghitung lama penggerukan, dan biaya yang perlu dikeluarkan 

untuk pemeliharaan kolam. 

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Hal itu dikarenakan dalam penelitian nantinya, akan 

menggunakan data-data berupa angka-angka. Penelitian dilakukan dengan menghitung 

tailing yang masuk ke dalam kolam, pengambilan sampel air, menghitung dimensi 

kolam, waktu pengerukan kolam pengendapan, waktu edar alat gali muat pada kegiatan 

penggerukan, dan biaya alat berat. 

Luas dan volume kolam pengendapan yaitu 20345.3 m2 dan volume 16.799,66 

m3. Dengan kedalaman 0,3-0,95 m. Setelah dianalisi siklus perawatan kolam 1 adalah 

16,71 dan kolam 2 adalah 6,45 tahun. Untuk kegiatan penggerukan kolam, perusahaan 

menggunakan satu alat Eexcavator Hitachi zaxis 210f dan satu Dump Truck Mitsubishi 

Fuso 220Ps dengan total waktu pemindahan tonase TSS 1,17 hari dan waktu untuk gali 

muat yaitu 3,92 hari dengan biaya penggerukan untuk kolam 1 adalah Rp3.587.500,00. 

(tiga juta lima ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus rupiah) dan kolam 2 adalah 

Rp13.511.000,00. (tiga belas juta lima ratus sebelas ribu rupiah) 

 

Kata Kunci : Settling Pond, Waktu Penggerukan, Biaya Penggerukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Maulana Assidikkey Iqra : Technical Study of Settling Pond Maintenance in 

Iron Ore Processing, PT. Kutassi, Solok Regency, 

West Sumatra 

 

PT. Karya Usaha Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia has 6 settling pond. 

One thing that needs to be considered in deposition is the tailings and the dimensions 

of the settling pond, whether the pond is able to handle the waste that comes out of 

iron ore processing. The purpose of this study is to calculate the dimensions of the 

pond, calculate the percentage of deposition, calculate the period of dredging, 

calculate the length of dredging, and the costs that need to be incurred for pond 

maintenance. 

The method used in conducting this research uses the type of quantitative 

research. This is because in future research, data will be used in the form of numbers. 

The research was carried out by calculating the tailings entering the pond, taking 

water samples, calculating the dimensions of the pond, dredging the settling pond, 

the cycle time of the digging tool for dredging activities, and the cost of heavy 

equipment. 

The area and volume of the settling pond is 20345.3 m2 and the volume is 

16,799.66 m3. With a depth of 0.3-0.95 m. After analyzing the maintenance cycle for 

pool 1 is 16.71 and pool 2 is 6.45 years. For pond dredging activities, the company 

uses one Hitachi zaxis 210f excavator and one Mitsubishi Fuso 220Ps Dump Truck 

with a total TSS tonnage transfer time of 1.17 days and a loading and digging time 

of 3.92 days with the dredging cost for pond 1 being Rp3,587,500. ,00. (three million 

five hundred eighty-seven thousand five hundred rupiah) and pool 2 is 

Rp13,511,000.00. (thirteen million five hundred and eleven thousand rupiah) 

 

Keywords : settling pond, dredging time, dreging cost. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertambangan merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan 

lingkungan. Setiap kegiatan penambangan pasti menghasilkan limbah, baik 

berupa limbah cair, padat, ataupun gas/udara. Khusus untuk limbah padat 

seperti lumpur akan ditampung serta diolah guna memenuhi standar baku mutu 

lingkungan sebelum limbah tersebut dibuang keluar dari area penambangan dan 

menuju ke sungai atau meresap menjadi air tanah. 

PT. Karya Usaha Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia adalah 

perusahaan yang bergerak pada penambangan bijih besi di Kecamatana Danau 

Kembar, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Metode penambangan Kegiatan 

Penambangan di PT. KUATASSI ini dilakukan dengan sistem tambang terbuka 

dengan open cast mining method, dimana proses penambangan dan pengolahan 

biasanya dilakukan sebanyak 2 shift/hari. 

Dalam pengolahan untuk mendapatkan konsentrat, proses pengolahan 

tersebut menghasilkan limbah yang nantinya akan dipompa dan dialirkan 

menuju kolam pengendapan. Kolam pengendapan ini merupakan pengolahan 

terakhir dalam penambangan sebagai kontrol bahan pencemar sebelum keluar 

ke badan sungai umum. Air dari hasil pengolahan tersebut tidak langsung 

mengalir ke pembuangan akhir menuju air sungai. Hal ini dikarenakan, air akan 

berpotensi mencemari lingkungan. 
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Total Suspended Solid (TSS) menyebabkan kekeruhan air, tidak telarut, 

dan tidak dapat mengendap langsung. Padatan tersuspensi terdiri dari partikel - 

partikel yang ukuran maupun beratnya lebih kecil dari sedimen, misalnya tanah 

liat, bahan – bahan organik tertentu, sel-sel mikroorganisme dan sebagainya. 

Padatan tersuspensi akan mengurangi penetrasi sinar/cahaya ke dalam air 

sehingga mempengaruhi regenerasi oksigen secara fotosintesis (Fardiaz, 2006). 

Perubahan yang ditimbulkan dengan parameter fisik dalam air limbah yaitu 

padatan, kekeruhan, temperatur, dan warna. Padatan akan menimbulkan 

pendangkalan pada badan air dan menimbulkan tumbuhnya tanaman air tertentu 

dan dapat menjadi racun bagi makhluk hidup lain. Semakin keruh air semakin 

tinggi hantar listrik dan semakin banyak padatan yang tertimbun (Asmadi dan 

Suharno, 2012) 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan verifikasi lapangan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Solok, diketahui limbah yang dihasilkan dari 

kegiatan pengolahan bijih besi PT. KUATASSI melebihi aturan Permen LH 

Nomor 21 Tahun 2009 tentang Baku Mutu Air Limbah bagi Usaha dan/atau 

Kegiatan Pertambangan Bijih Besi, dimana diketahui kandungan TSS yang 

masuk ke kolam satu mencapai 29.120 mg/l, sedangkan menurut Permen LH 

Nomor 21 Tahun 2009  kandungan maksimal dari TSS pada kegiatan 

pengolahan bijih besi adalah adalah 50 mg/l dan jumlah tonase loose yang 

masuk ke settling pond per harinya yaitu 47,98 ton. Dimana hal tersebut dapat 

menyebabkan over capacity dan pendangkalan pada settling pond sehingga 

tidak efisien untuk menjaga baku mutu limbah yang keluar ke sungai. 
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Untuk mengantisipasi terjadinya pengendapan material yang berlebihan 

pada settling pond, PT. KUATASSI berencana melakukan penggerukan kolam 

pertama dengan menggunakan alat berat Excavator Zaxis 210f dan Dump Truck 

Mitsubishi Fuso 220Ps berjumlah masing-masing satu unit, sehingga perlu juga 

diketahui anggaran biaya yang diperlukan untuk kegiatan penggerukan.  

Oleh karenanya, untuk menyikapi persoalan tersebut, penyusun 

bermaksud untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Kajian Teknis 

Pemeliharaan Settling Pond pada Pengolahan Bijih Besi, PT. KUATASSI, 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Nilai TSS di settling pond melebihi aturan baku mutu limbah Permen LH 

No. 21 Tahun 2009. 

2. Dimensi settling pond yang digunakan pada kegiatan pengolahan bijih besi 

di PT. KUATASSI perlu dikaji. 

3. Kajian jangka waktu penggerukan di settling pond diperlukan supaya kolam 

tidak terjadi over capacity.  

C. Batasan Masalah 

Penelitian di lakukan dengan memberikan batasan terhadap masalah yang 

akan diteliti. Adapun batasan yang penulis tentukan adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini tidak membahas mengenai stabilitas dan erosi tanggul. 
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2. Pengambilan sampel dilakukan pada enam titik settling pond, inlet dan 

outlet. 

3. Parameter air limbah yang dipantau adalah total padatan tersuspensi (TSS). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka adapun rumusan masalah untuk penelitian ini 

diantaranya: 

1. Bagaimana data TSS dan persentasenya di setiap settling pond? 

2. Bagaimana dimensi aktual settling pond yang digunakan oleh perusahaan? 

3. Berapa tonase TSS yang dapat diendapkan oleh settling pond? 

4. Berapa jangka waktu penggerukan settling pond dengan tailing yang telah 

dihasilkan? 

5. Berapa biaya yang diperlukan untuk kegiatan penggerukan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek pengamatan, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh data TSS dan persentasenya di setiap settling pond. 

2. Mendapatkan dimensi aktual settling pond yang digunakan oleh 

perusahaan. 

3. Medapatkan tonase TSS yang dapat diendapkan oleh settling pond. 

4. Memperhitungkan jangka waktu penggerukan settling pond dari tailing 

yang telah dihasilkan. 

5. Mendapatkan biaya yang diperlukan untuk kegiatan penggerukan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian penulis ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis, Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

menganalisis suatu masalah dan menuangkan ide- ide kritis dalam bentuk 

karya tulis ilmiah dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

program strata satu di bidang teknik pertambangan. 

2. Bagi Institusi Pendidikan, Penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai bahan referensi atau sebagai penambah wawasan serta 

pemikiran untuk pengembangan penelitian selanjutnya oleh mahasiswa. 

3. Bagi Perusahaan, Diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi 

bahan masukan atau pertimbangan untuk perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan penambangan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pemeliharaan settling pond pada pengolahan bijih 

besi di PT. KUATASSI, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kandungan TSS pada kolam 1(inlet) diperoleh 29.120 mg/l dengan 

persentase TSS 95%, kolam 2 diperoleh 770 mg/l dengan persentase TSS 

2,53%, kolam 3 diperoleh 192 mg/l dengan persentase TSS 0,63%, kolam 4 

diperoleh 138 mg/l dengan persentase TSS 0,45%, kolam 5 diperoleh 119 

mg/l dengan persentase TSS 0,39%, kolam 6 diperoleh 80,5 mg/l dengan 

persentase TSS 0,26%, dan pada outlet diperoleh 33 mg/l. 

2. Volume kolam 1 adalah 331,23 m3, volume kolam 2 adalah 1.248,71 m3, 

volume kolam 3 adalah 800,98 m3, volume kolam 4 adalah 412,20 m3, 

volume kolam 5 adalah 6065,51 m3, volume kolam 6 adalah 7.941,03 m3. 

3. Tonase TSS yang terendapkan pada kolam 1 adalah 45,60 ton/hari, kolam 2 

adalah 1,22 ton/hari, kolam 3 adalah 0,30 ton/hari, kolam 4 adalah 0,21 

ton/hari, kolam 5 adalah 0,19 ton/hari, dan kolam 6 adalah 0,13 ton/hari. 

4. Siklus perawatan untuk kolam 1 yaitu 16,71 hari dan siklus perawatan untuk 

kolam 2 yaitu 6,45 tahun.  

5. Biaya penggerukan untuk kolam 1 adalah Rp3.587.500,00. (tiga juta lima 

ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus rupiah) dan kolam 2 adalah 

Rp13.511.000,00. (tiga belas juta lima ratus sebelas ribu rupiah). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Penggerukan sebaiknya dilakukan pada kolam 1 untuk meningkatkan 

efisiensi biaya dan waktu. 

2. Alat dump truck pada kegiatan penggerukan diharapkan dapat ditambah 

menjadi menjadi tiga buah, sehingga dapat mengurangi waktu tunggu untuk 

excavator dan mempercepat proses penggerukan. 
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